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ABSTRACT 
Hypoglycemic properties of soybean protein were evdueted in dloxanjnduced diabetic rats. Twenly eight mslure mde Spregue 

Dawley (SD) rats (250300gJ were used and dMded into four p p s  of seven d s .  They wen: 1) Placebo Standevd (PS); 2) AUoxan in jec th  
Standerd (AS); 3) A l l m  injectiomoybecn protein 250% (APK 250) d m  4) Alloxm l~ection-soybecn prodein I#!% (APK 100). One p u p  was 
injected with aquabidesf (Placebo) and three p p s  were diabedk induced by dbxan Injection (80 mgKg of weight by inframusculav 
injection). 

P l a c e M t a n d d  (PS) and Alloxan injedion-Stand~~ (AS) p u p s  were fed standerd diet whereas APK 250 and APK 100 were fed 
soybean protein diet fbr 42 days. Concentration of serum glucose was determined b e h  injection (0 day.) and 1,7, 14,21,28,35 and 42, days 
Mer injection. 

The result showed thal alloxan injection increased the leva of sewn @me. Bioassay experiment demonstrated that diet on high 
concentration of soybean protein (25096) decreased the level of seturn $ucose from 351,44 mddl to 230,62 mgy'dl(34,37'??) while soy protein 
100% decreaped the level of serum glucose frwn 404,513 mg'dl to 175,08 mgldl(56,72??). On the ofher h d ,  stand& diet were &led to 
decmsed the level of senrm glucose. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia tingkat kejangkitan diabetes sekitar 
1,5% penduduk (Matwani-Bratasaputra, 2000) dan 
diperkirakan akan terjadi peningkatan dwaktu mendatang, 
maka pedu penanganan serius dan terpadu agar tidak 
menjadi masalah kesehatan nasional d kemudian hari. 

Diabetes mellitus (DM) rnempakan penyakit 
gangguan metabdik kahhidrat akibat kekurangan insulin 
baik relatif maupun absolut yang akan menimbulkan 
hiperglisemia, glikosuria dan kemudan diikuti dengan 
gangguan metabolisme lemak, protein, elektrolit dan air 
(Ganong, 1993). Gejala klasik yang menyertai penderita 
diabetes antara lain meliputi poliuria (banyak kencing), 
polidipsia (banyak minum) dan polifagia (banyak makan) 
namun badan cendetung mengutus. 

Secara klinis DM dapat dikelompokkan menjadi 2 
tipe yaitu Insulin Dependent Diabetes Mellitus IlDDM (tipe 
1) dan Non Insulin Dependent Diabetes Mellitus INIDDM 
( t ip  2). Penderita IDDM memedukan pasokan insulin dari 
luar (insulin eksogen) karena produksi insulin endogen 
sangat kurang. Pada kelompok tersebut umumnya 
penderita h s i a  muda (anak-anak) sehingga disebut 
juvenil onset. Sebaliknya penderita NlDDM biasanya telah 
berusia dewasa ( du f f  onset) dan po~vdensinya jauh lebih 
tinggi dbandingkan IDDM. Dalam kategori ini terdapat 

insulin tidak efektif atau tidak mencukupi dan biasanya 
dapat dikelola melalui terapi diet. 

Tetapi DM dengan pengaturan diet tidak 
memerlukan biaya mahal, mudah dilakukan namun perlu 
kedisiplinan yang tinggi. Salah satu bahan makanan yang 
dapat dipertimbangkan sebagai pilihan &lam menu diet 
yaitu bahan makanan berbasis kedelai. Kedelai me~pakan 
salah satu komoditi pertanian yang sudah digunakan 
secara luas khuswrnya di Indonesia. Hal ini bukan saja 
karena alasan ekonomi namun kedelai juga memiliki 
kandungan nutrisi dan senyawa-senyawa bioaktif yang 
sangat baik untuk kesehatan. Kedelai mengandung protein 
yang tinggi (sekitar 40% cb) dengan asam amino yang 
lengkap yang dapat menggantikan protein hewani &n 
mempunyai peran penting untuk pencegahan berbagai 
macam penyakit 

Protein kedeiai termasuk protein yang berkualitas 
karena selain kandungan asam aminonya yang lengkap 
juga memiliki nilai kecemaan yang tinggi sehingga dapat 
mernbaikan biovailabilitas nutrisi yang baik bagi tubuh. 
Dalam kaitannya dengan penyakit DM, protein k d a i  pad8 
studi in vivo maupun in vitro menunjukkan pengatuh 
hipoglisernik (Zuheid-Noor, 1998; Hudey et al., 1995), 
memperbaiki resistensi insulin dan meningkatkan 
sensitivitas insulin p d a  model binatang diabetik (Iritani et 
al., 1997; lritani et al., 1996). Namun demikian sifat 
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